BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

[Dalam tampiran II Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudavaan
Nomor @ 061711995 tanggal 25 Pebruari 1995 tentang Garis-garis Besar
Program Pengajaran (GBPP), mata pelajaran Fisika Sckolah Menenoah

Limum (SMU) berfungst

1. Membenkan bekal pengetahuan dasar untuk dapat diterapkan dalam
kehidupan sehan-hart dan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjana

vang lehsh tingen

20 Mengembangkan  dan menggunakan  keterampilan proses untun

memperplen. menghavatl , mengembangkan dan mencrapkan konsep-

konsep dan hukum-hukum serta asas-asas Fisika,

tal

Melatih s1swa menzunakan mctode ilmiah dalam memecahkan masalah

vang dihadapinva,

4. Menuingkatkan kesadaran siswa tentang keteraturan alam dam
keindzhannva sehingga siswa  terdorong  untuk  mencintai  dan

mengagungkan Tuhan Yang Maha Esa,

5. Memupuk daya kreast dan kemampuan bemalar,



6. Menunjang pelaaran 1PA Tamn {Biologi dan Kimia} dan mata pelajaran
lainnva serta membantu siswa memahami gagasan atau informast baru

dalam tecknologs.

Tujuan mata pelajaran Fistka di SMU adalah agar siswa mampu
menguasal konsep-konsep Fisika dan saling keterkaitannyva serta mampu
menggunakan  metode  1lmiah  vang  dilandasi  sikap  itmiah  untuk
memecahkan masalah-masalah vang dihadapinva sehingga lebth menyvadan
keagungan Tuhan Yang Maha 'sa. Supava siswa dapat mencapat tujuan
tersebut, maka siswa di samping mengikuti program ntrakunkuler, mereka
dibert kesempatan pula untuk mengikuti program ekstrakurikuler vang

disesuartkan éenvan kemampuan sekolah masing-masing.

Regiatan ckstrakurtkuler dimaksudkan umuk  mengermbangkan
salah satu bidang pelajaran veng diminatt stswa yang diselenggarakan di
luar yam pelagaran biasa. (Survosubroto, 1997 : 270). Moh. Uzer Usman
(1993 - 22) berpendapat bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan
pengavaan dan kegtatan perbatkan vang berkaitan dengan program
kurthuler.  Kegiatan ini dimaksudkan  untuk  lebth  memantapkan
pengembangan dalam kemampuan kepribadian siswa dan untuk [febih

mengaitkan amara pengetahuan vang diperolch dalam program kurikuler
dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan.

Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) merupakan salah satu wadah
kepratan  ekstrakurtkuter di sekolah. KIR merupakan fenomena vang

cnarik untuk dicermati mengmegat keberadaannya relatif sudah lama dan



J

mendunia. - Tahun 1963 di Greenoble Perancis, HNESCO mengadakan
Konferenst Anak-anak se-Dunia (Clildren of the World Conjerence).
Konferensi m1 merekomendasikan perfunva dikembangkan kegiatan vang
bermanfaat bag! remaja di bidang [Imu Pengetabuan dan Tcknologi (Iptek)
di luar kurikulum sekotah (owr of schioof scientific and techmical activities).
Dart kegiatan 1 muncullah sulah “Yowth Science Club”. Di Indonesia
dikenal dengan nama KIR, vang berkembang pesat sejak diperkenalkan oieh
Biro Pemasvarakatan Iptck LIPI dengan mengadakan L.omba Karya Ilmiah
Remaja (LKIR) pada tahun 1969. Sejak tahun 1969 ini, KIR menjamur di
berbagai kota. Namun dalam perkembangan selanjutnya mengalami pasang-

surut. banvak vang bertahan. tetap banvak pula vang tengeetam.

AR de Indonesia. ditihat dan tatar belakang 1erbentuknva. maka
wmbuh dan bawah {(hottom-up), atas prakarsa remaja sendiri. Dalam
perkembangan  berikutnya sekolah sengaja menyelenggarakan kegiatan
cksirakurikuler KIR sebagal wadah kreatvitas bagi siswa, Kenvataan di
tapangean menunjukkan bahwa dalam mengelola KIR ada ht:‘nerdp& kendala.
D1 antara kendala dan hambatan vang sering muncul dalam pengelolaan

KIR adalah :
a. Minat baca sebagian besar remaja atau siswa masih rendah,
b. Banyak siswa vang belum memahamu peran dan pentingnva KIR.

¢. Kurangnya tenaga pembimbing vang mampu. tangguh dan mempunyai

dedikas pengabdian yang tinggt.
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antam kendala berkembangnva KIR adalah

- Naen A . . malalnaas - e Loyt dzae Ayl - T
a. lisdanyva petunjuk pelaksanaan vang dapat dyadikan pedoman bagi

wotesional dan berpengalaman,
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¢ Tiadarva orcaiis khusus mergembanchan
dan atan memtasihiass kepatan KR
e Kurangnva frekeenst keziatan KiR vang dapat ditkut: elch para pominat

P2o00 hasil wawancara atau homuntkast pribads {3 dan 10 Jun 20003, dengan
pembimbing KIR di SMU N 3, Drs. Budi Sctiawan, dan pembimbing KIR
di SMU N | Yogvakarta, Bapak Suprivoto, didapat jawaban, bahwa segjak
KIR tdak wajib, maka siswa lebih scnang untuk mengikuu les di

Bimbingan Belajar dengan target bisa lolos UMPTN.

Studi tentang KIR sudah banyak, di antaranya tentang motivasi,

namun belum ada yang meneliti kontribust KIR terhadap mata pelajaran
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NEPAL Khususnva Fistka Padahal di antara keduanya ada benang hinau vang
berautan, vaknt adanva svarat stkap tbmiah, metode ttmizh, dan produk
iimiah. Ragam kegiatan di KIR di antaranva adalah Karva ltmiah. Penclian
Nancah Nir Orton dan Avt Hofstern (1994, herpendaba[ hahwa “Scicaiitic
Faeld Irip” merupakan pendidikan  yang cfekut, akan tctapl paling
diabatkan oleh guru dan pengembang kunkulum |Journa! of Researci in
Scicnce feaching - Vot 31 No 10 PP TTT9(1994)]. sedangkan Shawn M,
Glvnn dan K. Denise Muth ¢1994),  menpatakan bahwa membaca dan
menulis dapat digunakan dan sangat cfckuf untuk mendukung pembetajaran

vmmah atau scientific fearning.

Neempat sekolah vang dischutkan i atas, MAN Yogvakarta, SMLU
MUGADSMU N 30 dan SMU N T Yogvakarta merupakan sekolah vang
orzanisasl KiKnva bertalan bark sclama di atas lima (2 w@hun, Alas dasar
zlasan milah, maka dipilth sebagat uji coba instrumen penclitian di MAN
dan sebagar tempat penehtian adalah SMU N Yogyakana dan SMU
Muehammadivah  Yogvakarta untuk meacart model praktek terbatk (hesr
practiced pembimaan KIR.D Prakiek terbatk i perlu dudenutikast kritenia
dan indikatornva. {(Dedi Supriadi, 2000 - 19). Knteria yang dipakar untuk
menentukan sebagal praktek terbaik dapat dilihat pada telah berjalannya
KIR dt sekolah terscbut dr atas yang telah berdirt di atas lima tahun dan
berjalan relanf stabil dan siswa vang menjade subjek penchtian maupun up
coba adalah mereka vang sudah mengikutt kegiatan KIR minimal satu

tahun. Dengan harapan kurtkulum dasar KIR telah diniliki. ba tiga sekolah



dt atas kematan chstrakunkuler relatit banvak dan hidup, di SMU N ada 32
Jemis ekstrakurikuler, MAN ada delapan (R). dan di SMU MUGA memiliki
Hma  (5) Jems. Dengan demikian 1ak ada  pengabaian  kegiatan

ckstrakurikuler di ketiga sckotah tersebut.

Pengabaian adanya kegiatan ckstrakunkuler scbagai pelengkap
Proses  Belajar Mengajar  (PBM) di kegiatan  intrakurikuler  akan
mendatangkan hal vang tak dinginkan. Palcoantrepolog  Universitas
Indonesia.  Dr. dr.  Boedhihartono, menegaskan bahwa kegiatan
ekstrakunkuler  diperlukan  untuk  memacu  kerja  otak  kanan, sebab
pengabaian terhadap otak kanan dapat melemahkan semangat berprestasi.
Bahkan terfadinva tawuran petajar adalah dampak tak langsung dari
nergabalan otak aran (Keprhlika. 18-3 dan 30-8-2000 ) Pada dasarnva
seliap manusta mempunyat dua belahan otak. Belahan otak kit (BKI) dan
belahan otak kanan (BKA), Baik BKI maupun BKA harus dikembangkan

secara seimbang agar terbentuk pribadi vang utuh.

Oleh Karena  itu penelian tenmtang  konutbusi  kepiatan
ekstrakunkuler KIR terhadap prestasi belajar Fisika sangat beralasan bila
drtelitt seiring dengan perlunva peningkatan mutu pendidikan MIPA serta
pembentukan pribadi vang utuh di lingkungan Madrasah Alivah. Secara
tidak langsung dengan meneliti kontribusi  KIR dengan prestast belajar
Fisika di sekolah sebagal sasaran utama, akan memberikan  dampak
pengiring, vakni  strategr pengajaran Fisika dan pengelolaan KIR untuk

sclanjutnya hasil penelitian dan dampak pengiringnya dapat diadikan
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sehacar acuan peneembanean do MA Neveri © MA Swasta dv bhawah

cnaembangan 4ar M

Pepartemen Agama.

Peneiman tentang KIR kattannva dengan disiplin thmu Fisika
pun dengan mempertimbangkan penentuan topik penelitian yang baik.
Sarfuddin Azwar (1998 : 13), menvebutkan empat (4) ciri topik yvang baik :
ay urgen untuk diteliti, by akan membuahkan sesuatu vang baru bag iimu
pengetahuan, ¢) merupakan sumbangan bagt pengembangan ilmu dan
bermantaat bagt masvarakat, dan d) aktual  Dan keempat ¢iri {erschun,
maka dapat dilihat bahwa KIR, sebagal kegiatan ckstrakurikuler vang
selama 1t ada, perkembangannva belum begitu menggembnrakan, kecuali di
sckolah tertentu. Padahal pada kesempatan vang akan datang, nendidikan
akan  menikherathan !r_*-af_'i;\ Leterbhatan 111;'.<c}';1r:11\':1r { e Fresesd Buesendd
campuriie) dan akan ditentukan olch manalemen sekaotah (<odionl based

muntitgement) Analaot hila dihubunekan denean akan diberlakukannva
{Indang-undang Nomor 22 tahun 1999 tentang Otonomi Dacrah, khususnva
Pendidikan, maka posist KIR bersama keziatan ekstrakunkuler vang lain

akan makm diperlukan kehadirannva, sehingpa penelitian tentang KIR imi

termasuk aktual dan penting.

Sudah jamak diketahui, bahwa langkah pertama dalam penclitian
adalah menetukan masalah dengan pengertian masalah adalah adanva
kesenjangan antara sesuatu vang diharankan {(duc sallen) dengan cecuaty

vang menjadt kenvatan (Jus «in). Sebelum

menentukan hatasan masalah.

nerlu diperhatikan beberapa hal benkut - a) masalah vang dibatasi



hendaklah masih dalam kemampuan penchiti (marugeadle probicnisi. b)
masalah vang dibatast hendaklah dapat diunt berdasarkan data vang mudah
diperoleh di lapangan {(obrainabie problens), ©) masalah vang dibatast
hendaknva cukup penting untuk diselidiki (significance probiems), dan d)
masalah vang dibatasi cukup menarik minat peneliu (averesied pronfems)

{Husami, 1998 - 24,
B. Fokus dan Rumusan Masalah.

Setiap siswa tentu ingtn mengembangkan kepribadiannva secara utuh,
vang berkembang BKE maupun BKA - nva  Kenvataan menunjukkan
bahwa wdak  semua  sckolah  mampu  menvelengearakan  kegiatan
chstrakunkuler untuk pengembangan BRI dan BKA. Alasan klasihnva
adadah mimmimea dana dan rurangnva pembimbing Namun udak dermiiian
di MAN Yogvakaria  yang memihihe KIR ULIL ALBAR (ULl Albab
Scwnitfic Clun - disingkat LIBA SC) dan SMU MUGA Yogvakarta yang
mempunyat KIR MUGA. Atas dasar alasan i, maka perlu dilakukan
penshivtan guna mengunrkapkan dan menemukan  faktor-faktor vang
menvebabkan  berjalannya kegiatan  ekstrakurkuler - KIR SMU XN
Yogyakarta vang telah berumur 17 tahun (Oktober 1999). KIR Ulil Albab
vang telah genap 9 tahun (lahir : 21 Mei 1991) dan KIR MUGA vang telah

berumur 7 tahun (lahir - 5 Agustus 1993),

Fokus masalah penelitian int adalah : “Berapa besar kontpbusi

kegiatan ckstrakurikuler KIR terhadap prestasi belajar Fisika 7™



Masalah utama s dapat dibags menjadi beberapa sub-masalah vang

tebin spesittk. meliputt pertanvaan penelttian sebagar bernikut -

d.

d.

Berapa besar korelast KR terhadap _prcslasi belajar Fisika 7

Berana besar kontnbust KIR terhadap  prestas: belajar fistka, dan
sikap tmiah, serta sikap terhadap fisika di SMU N Yogvakarta dan di
SMU MUGA Yogvakarta ?

Baganmana profil sikap siswa terhadap sikap ihmiah antara kelompok
atas dan kelompok bawah 2

Bagaimana profil sikap siswa terhadap fisika antara kelompok atas

dan ketompok bawan ?

C. Tujuan dan Mantaat Penelitian

Twuan penghitian in mengacu pada rumusan masalah penelitian tersebut di

atas. Penelitian ini bertujuan untuk:

Lad

Mencars besarnyva  sumbangan ¢ kontribust ) kegratan ckstrakurikuler
KNIR terhadap prestass kogniud belagar Fisika

Mencari kontmbust KIR terhadap prestasi belajar fisika, dan sikap
ilmian, serta sikap terhadap fisika di SMU N Yogvakarta dan di SMU

MUGA Yogyakarta.

Aengetahul profit sikap siswa terhadap sikap ttmiah antara ketompok

atas dan kelompok bawah.



4 Mengetabun profil sikap siswa terhadap Osika antara kelompox atas

dan kelompok basan,

Mantaat vang capat diambit dar hast peneliian v adalah untuk para
nemegang kebuyakan rcalam hal o Kepala Sekolah dan Staf} memiliks pola
dasar  pembinaan  kegatan  ekstrakonkuler,  khususnya  KIR bag
pengembangan otak kanan siswa untuk membentuk pribadi vang utuh serta
pengembangan  IPA Khususnya dan 1lmu pengetahuan pada umumnva,
Sebab peluane senap disiplin idlmu untuk dipelajan metatun KR wamanva
stsi praktisnva. amat besar

). Penjelasan Istilah
b Xegiaan Fharakurkuler = Keglatan dr duar jam pelajaran vang
CAakinan witek meriperkava dan mempeluas  wanasan penactahuan
kemampuan siswa vang mendukung  satu ataw lebth bidang mata
pelaiaran.

2 KIR — Kelompek Hmiah Remaja. salah satu nama organisas

ekstrekurikuler ¢ sekoiah.

L

Prestast Belajar Fisika  — prestasi vang diperoleh siswa  sciclah
mengikut pelajaran Fisika.
E. Hipotesis
Melihat kemungkinan hubungan antara KIR dengan Prestast Belajar Fisika
(PBF), maka hipotesisnyva adalah : ~fidok ada koreluse aniara KIR dengai

Drestust Befvjar 1isite .





